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BAB V 

                                             PENUTUP 

 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan model problem based 

learning (PBL) menggunakan media gambar di SDN 02 Supayang Kecamatan 

Payung Sekaki Kabupaten Solok. Simpulan dan saran penulis sajikan sebagai 

berikut: 

A. Simpulan 

a. Proses pembelajaran pada penelitian ini menggunakan prosedur penelitian 

tindakan kelas, yang terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan yang 

terdiri dari modul ajar, media pembelajaran, lembar observasi. Pelaksanaan 

menggunakan model Problem based learning (PBL) kemuadian dilanjutkan 

dengan pengamatan yang terdiri dari lembar observasi, modul ajar, lembar 

hasil bvelajar selanjutnya dilanjutkan dengan refleksi. Jika tidak berhasil di 

siklus I maka akan dilanjutkan dengan siklus II yaitu perencanaan yang 

terdiri dari modul ajar, media pembelajaran, lembar observasi. Pelaksanaan 

menggunakan model Problem based learning (PBL) kemuadian dilanjutkan 

dengan pengamatan yang terdidi dari lembar observasi, modul ajar, lembar 

hasil belajar selanjutnya dilanjutkan dengan refleksi dan berhasil makan 

berhenti di siklus II. 

b. Berdasarkan peningkatan nilai hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

bahasa indonesia kelas IV di SDN 02 Supayang. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat dari Persentase aktivitas guru  yang diperoleh pada siklus I, yaitu 
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c. 69,40% dan meningkat pada siklus II dengan persentase yang diperoleh 

76,65%. Persentase observasi kegiatan siswa pada siklus I, yaitu 66,66% 

dan meningkat pada siklus II dengan persentase yang diperoleh 83,33%. 

Nilai hasil belajar keterampilan membaca pemahaman siswa pada siklus I 

persentase 55,0% degan rata-rata hasil belajar 69,2%, meningkat menjadi 

75% pada siklus II denga rata-rata hasil belajar 76,65. Hal ini berarti 

pembelajaran bahasa indonesia dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas IV SDN 02 Supayang, Kecamatan Payung Sekaki Kabupaten 

Solok. 

 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, 

maka dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagai 

salah satu alternatif strategi pembelajaran membaca di SD yaitu: 

1. Bagi guru kelas IV SD atau guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa dengan model 

Problem Based Learning (PBL) menggunakan media gambar agar dapat 

merancang Modul Ajar sesuai dengan model Problem Based Learning 

(PBL) 

2.  Bagi guru hendaknya dapat melaksanakan pembelajaran membaca 

pemahaman dengan model Problem Based Learning (PBL) menggunakan 

media gambar sesuai dengan langkah- langkah yang ada dalam model 

Problem Based Learning (PBL)  
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3.     Bagi guru hendaknya dapat melaksanakan penilaian pembelajaran 

membaca pemahaman dengan model Problem Based Learning (PBL) 

menggunakan media gambar dengan menggunakan penilaian proses dan 

penilaian hasil pembelajaran. 

4.    Bagi peneliti berikutnya, terutama guru-guru yang berminat melakukan 

penelitian tindakan kelas, agar melakukan penelitian dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) menggunakan 

media gambar pada jenjang kelas yang lain. 
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